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Infeksi virus herpes simpleks yang biasa disebut herpes 

simpleks labialis (HSL) adalah masalah global kesehatan 

masyarakat yang memiliki berbagai bentuk pengobatan dengan 

dampak yang minimal. Bentuk yang paling umum dari infeksi virus 

tersebut adalah gingivostomatitis primer, atau berupa infeksi 

berulang HSL, biasanya terjadi pada anak prasekolah atau taman 

kanak-kanak, remaja, dan dewasa muda. Banyak masyarakat yang 

sulit mendiagnosa penyakit herpes simpleks meskipun banyak gejala-

gejala yang ditimbulkan. Hal ini terjadi karena kurangnya       

pengetahuan terhadap penyakit herpes simpleks. 

Untuk mengatasi masalah yang dijelaskan diatas, salah 

satunya dengan membangun sistem pakar. Dengan adanya bantuan 

teknologi komputer sistem pakar ini diharapkan dapat membantu 

mempermudah dalam mendiagnosa gejala penyakit herpes simpleks. 

Untuk mendeteksi penyakit herpes simpleks, sistem pakar ini 

menggunakan metode Certainty Factor dengan memasukkan data 

penyakit dan gejala-gejala. 

Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi sistem pakar yang 

dapat mendeteksi penyakit herpes simpleks. Sehingga dengan adanya 

sistem pakar ini bisa mempermudah pengguna mendapatkan 

informasi tentang gejala dan penyakit herpes simpleks. Sehingga 

dapat membantu pengguna dalam menemukan saran dan solusi 

terhadap penyakit herpes simpleks yang dialami  
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hal yang begitu penting bagi kehidupan manusia karena kesehatan sangat 

menunjang gerak aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Ironisnya, banyak penyakit yang 

terlambat didiagnosa sehingga sering mencapai ke tahap kronis yang akhirnya sulit untuk ditangani. Salah 

satunya adalah penyakit Herpes Simpleks. Infeksi virus herpes simpleks yang biasa disebut herpes simpleks 

labialis (HSL) adalah masalah global kesehatan masyarakat yang memiliki berbagai bentuk pengobatan 

dengan dampak yang minimal. Bentuk yang paling umum dari infeksi virus tersebut adalah gingivostomatitis 

primer, atau berupa infeksi berulang HSL, biasanya terjadi pada anak prasekolah atau taman kanak-kanak, 

remaja, dan dewasa muda. [1] 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu alat bantu yang dapat mendiagnosis penyakit Herpes Simpleks berupa 

suatu sistem pakar. Dengan menggunakan metode sistem pakar, diharapkan kemampuan seorang pakar yang 
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ahli dalam masalah kesehatan, khususnya mengenai penyakit Herpes Simpleks. Sistem pakar menggunakan 

pengetahuan seorang pakar yang dimasukkan ke dalam komputer. Seseorang yang bukan pakar 

menggunakan sistem pakar untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, sedangkan seorang pakar 

menggunakan sistem pakar untuk knowledge assistant. [2] 

Sistem pakar yang dimaksud harus berdasarkan metode-metode tertentu untuk mendapatkan hasil yang 

akurat. Metode yang ditetapkan dalam sistem pakar pada penelitian ini adalah Certainty Factor. Metode 

certainty factor menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian (atau fakta atau hipotesis) berdasarkan bukti 

atau penilaian pakar. Certainty factor menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan derajat keyakinan 

seorang pakar terhadap suatu data. Metode yang digunakan untuk mendapatkan tingkat keyakinan, 

menggunakan hasil wawancara dengan pakar. [3] 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penyakit Snot Pada Burung Lovebird 

 Ada tiga tujuan kecerdasan buatan yaitu membuat komputer lebih cerdas, mengerti tentang kecerdasan, 

dan membuat mesin lebih berguna. Kecerdasan disini dimaksudkan dengan kemampuan untuk belajar atau 

mengerti dari pengalaman, mampu memahami pesan yang kontradiktif ataupun ambigu, mampu menanggapi 

dengan cepat dan baik atas situasi baru, dan menggunakan penalaran yang baik dalam memecahkan masalah 

dan menyelesaikannya dengan efektif. [4] 

 Artificial Intelliegence merupakan kecerdasan buatan untuk memecahkan masalah tertentu yang juga 

disebut sebagai sistem berbasis pengetahuan. Sistem berbasis pengetahuan mencakup tugas, domain tugas 

dan pengetahuan engineer untuk mewakili pengetahuan yang tepat. [5] 

2.2 Sistem Pakar 

 Sistem pakar merupakan sistem yang menunjukkan adanya solusi permasalahan layaknya seorang 

pakar. Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar [6] 

2.2.1 Manfaat Sistem Pakar 

          Sistem pakar menjadi sangat populer karena sangat banyak kemampuan dan manfaat yang 

diberikanya yaitu [7] : 

1. Meningkatkan produktivitas, karena sistem pakar dapat bekerja lebih cepat daripada manusia.  

2. Membuat seorang yang awan bekerja seperti layaknya seorang pakar dengan sistem yang dibuat 

sedemikian rupa.  

3. Meningkatkan kualitas dengan mamberi nasehat yang konsisten dan mengurangi kesalahan.  

4. Mampu menangkap pengetahuan dan kemampuan seorang pakar.  

5. Dapat beroperasi di lingkunag yang berbahaya.  

6. Memudahkan akses pengetahuan seorang pakar.  

7. Andal, karena Sistem Pakar tidak pernah menjadi bosan, kelelahan ataupun sakit.  

8. Meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah karena sistem pakar mengambil sumber 

pengetahuan dari banyak pakar.  

2.2.2 Kelemahan Sistem Pakar 

Sistem pakar juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya adalah [8] : 

1. Biaya yang sangat mahal dalam membuat dan memeliharanya. 

2. Sulit dikembangkan karena keterbatasan keahlian dan ketersediaan dari seorang pakar. 

3. Sistem pakar tidak 100% bernilai benar. 

2.2.3 Arsitektur Sistem Pakar 
 Sistem pakar tersusun dari dua bagian penting, yaitu lingkungan pengembangan (develpoment 

environment) dan lingkungan konsultasi (consultation environment). Lingkungan pengembangan digunakan 

oleh pembuat sistem pakar untuk membangun komponen-komponennya dan memperkenalkan pengetahuan 

ke dalam knowledge base (basis pengetahuan). [9] 

2.2.4 Konsep Dasar Sistem Pakar 
Konsep dasar dari suatu sistem pakar mengandung beberapa unsure/elemen yaitu keahlian, ahli, 

pengalihan, inferensi, aturan dan kemampuan menjelaskan. Menurutnya terdapat tiga orang yang terlibat 

dalam lingkungan sistem pakar, antaranya [10]:  

1. Pakar  

Pakar adalah orang yang memiliki pengetahuan khusus, pendapat, pengalaman dan metode, serta 

kemampuan untuk mengaplikasikan keahliannya tersebut guna menyelesaikan masalah. 

2. Knowledge engineer (Perekayasa Sistem)  

Knowledge engineer adalah orang yang membantu pakar dalam menyusun area permasalahan dengan 

menginterpretasikan dan mengintegrasikan jawaban-jawaban pakar atas pertanyaan yang diajukan, 
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menggambarkan analogi, mengajukan counter example dan menerangkan kesulitan-kesulitan konseptual. 

3. Pemakai  

 Sistem pakar memiliki beberapa pemakai yaitu pemakai bukan pakar, pelajar, pembangun sistem pakar 

yang ingin meningkatkan dan menambahkan basis pengetahuan dan pakar. Sedangkan para ahli dalam 

pengambilan keputusan lebih cepat dan lebih baik dari seseorang yang bukan ahli. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian 

   Metode yang dilakukan dalam penelitian ini umunya menggunakan konsep metodologi penelitian jenis 

reseach and development. 

Berikut merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

- Observasi dan 
- Wawancara 
3.2 Metode Perancangan Sistem 

 Dalam konsep penelitian metode perancangan sistem sangatlah penting dalam suatu penelitian. 

Dalam metode perancangan sistem khususnya software atau perangkat lunak kita dapat mengadopsi beberapa 

metode di antaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun. Adapun konsep perancangan sistem yang 

dilakukan dibagi atas beberapa bagian yaitu: 

- Analisis masalah dan kebutuhan 
- Desain system 

- Pengembangan system 

- Uji coba system 

- Implementasi dan pemeliharaan sistem 
3.3 Algoritma Sistem 

Permasalahan yang terjadi tentang Sistem Pakar untuk  mendiagnosa penyakit Herpes Simpleks Dalam 

menyelesaikan pada kulit dalam memilih back-end programer dengan menggunakan metode Certainty 

Factor, 

3.3.1   Flowchart Metode Certainty Factor 

Flowchart merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana prosedur yang sesungguhnya 

yang dilakukan oleh suatu metode penyelesaian 

3.3.2 Proses Diagnosa Herpes Simpleks 
Dalam mempresentasikan pengetahuan menggunakan software kecerdasan buatan terhadap banyaknya 

algoritma yang dipilih. Pemilihan algoritma ini tergantung pada permasalahannya, tingkat pengetahuan dan 

juga tipe dari pengetahuan yang akan dipresentasikan. 

Adapun yang menjadi tahapan proses metode Certainty Factor untuk menghitung diagnosa penyakit 

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan data penyakit dan gejala. 

2. Menentukan nilai  bobot gejala MB dan MD. 

3. Proses inferensi. 

4. Mengkombinasikan nilai certainty factor dari masing-masing kaidah 

Jenis penyakit yang sering terjadi pada Herpes Simpleks dapat dilihat dari tabel yang telah dibuat 

berdasarkan data dari Klinik Dokter Remon.  

 

Tabel.3.2 Jenis Penyakit pada Herpes Simpleks 

No 
Kode 

Penyakit 
Nama Penyakit Keterangan 

1 P01 

Herpes Simpleks 

Tipe 1 

Infeksi virus herpes tipe HSV-1 akan menyerang 

bagian tubuh seperti di leher, luka mirip sariawan 

di mulut, dan ruam lepuh lainnya. Gejalanya bisa 

diobati tapi virus tidak dapat mati total, sebab saat 

sewaktu-waktu imun tubuh melemah maka 

penyakit ini dapat kambuh. 
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2 P02 

Herpes Simpleks 

Tipe 2 

Penyebab herpes tipe 2 biasa dikenal dengan 

HSV-2 (herpes genitalis). Virus ini menyerang 

bagian pinggang ke bawah, biasanya pada bagian 

kelamin sehingga biasa disebut dengan herpes 

genitalis. 

(Sumber : Dr. Remon) 

Dari gejala penyakit Herpes Simpleks yang telah diketahui maka dapat disimpulkan rule pengaturan 

berupa hubungan antara gejala dengan penyakit  Herpes Simpleks. 

 

Tabel 3.3 Jenis Gejala Penyakit 

No 
Kode 

Gejala 
Gejala 

1 G01 Kulit terasa gatal 

2 G02 Kulit terlihat melepuh 

3 G03 Terdapat cairan kuning di bagian luka pada kulit 

4 G04 Ada bercak kemerahan di kulit 

5 G05 Terdapat luka di bibir 

6 G06 Rasa gatal tidak tertahan dan keluar cairan 

7 G07 Kulit terasa perih 

8 G08 Terdapat ruam dan luka melepuh di bagian leher atau lengan 

9 G09 Terdapat gelembung seperti cacar air di kulit 

10 G10 Terdapat luka dan gatal di area selangkangan 

11 G11 Ada benjolan sekitar alat genital 

12 G12 Sakit saat buang air kecil 

 

Jenis gejala yang sering terjadi pada Herpes Simpleks dapat dilihat dari tabel yang dibuat 

berdasarkan data dari Klinik Dokter Remon. 

 

Tabel 3.3 Jenis Gejala Penyakit 

No 
Kode 

Gejala 
Gejala 

1 G01 Kulit terasa gatal 

2 G02 Kulit terlihat melepuh 

3 G03 Terdapat cairan kuning di bagian luka pada kulit 

4 G04 Ada bercak kemerahan di kulit 
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5 G05 Terdapat luka di bibir 

6 G06 Rasa gatal tidak tertahan dan keluar cairan 

7 G07 Kulit terasa perih 

8 G08 Terdapat ruam dan luka melepuh di bagian leher atau lengan 

9 G09 Terdapat gelembung seperti cacar air di kulit 

10 G10 Terdapat luka dan gatal di area selangkangan 

11 G11 Ada benjolan sekitar alat genital 

12 G12 Sakit saat buang air kecil 

 

Dari gejala penyakit Herpes Simpleks yang telah diketahui maka dapat disimpulkan rule pengaturan 

berupa hubungan antara gejala dengan penyakit  Herpes Simpleks. 

 

Tabel 3.5 Jenis Penyakit Herpes Simpleks beserta Nilai MB dan MD 

No Kode Penyakit Kode Gejala MB MD 

1 P01 
Herpes Simpleks 

Tipe 1 

G1 0,60 0,10 

G2 0,45 0,15 

G3 0,55 0,20 

G4 0,50 0,10 

G5 0,60 0,20 

G7 0,40 0,10 

G8 0,65 0,15 

2 P02 
Herpes Simpleks 

Tipe 2 

G1 0,60 0,10 

G6 0,55 0,20 

G7 0,45 0,10 

G9 0,40 0,15 

G10 0,60 0,10 

G11 0,70 0,15 

G12 0,50 0,20 

(Sumber : Dr. Remon) 

 

Setelah diketahui data penyakit dan gejala penyakit maka kemudian melakukan proses inferensi. 

Analisis proses inferensi dimana data gejala yang telah dipilih oleh user akan diproses dengan menggunakan 

metode Certainty Factor. Cara perhitungannya dimana data gejala yang telah dipilih sebelumnya akan 

dihitung nilai MB dan nilai MD nya untuk mengetahui nilai CF dari satu atau beberapa jenis penyakit yang 

dipengaruhi oleh gejala tersebut. 

Sebagai contoh kasus perhitungan secara manual analisis kebutuhan input adalah termasuk kedalam 

jenis penyakit Herpes Simpleks. Seorang user memiliki Herpes Simpleks yang mengalami gejala penyakit 

yaitu sebagai berikut di bawah ini:  
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1. Kulit terasa gatal (G01) 

2. Terdapat cairan kuning di bagian luka pada kulit (G03) 

3. Ada bercak kemerahan di kulit (G04) 

4. Terdapat ruam dan luka melepuh di bagian leher atau lengan (G08) 

 

Tabel 3.6 Proses Inferensi 

Kode Gejala 
Penyakit P01 Penyakit P02 

MB MD MB MD 

G01 0,60 0,10 0,60 0,10 

G03 0,55 0,20 - - 

G04 0,50 0,10 - - 

G08 0,65 0,15 - - 

 

Dari data diatas terdapat dua jenis penyakit yang didalamnya terdapat dua kategori gejala yaitu pada 

penyakit Herpes Simpleks Tipe 1 (P01) dan Herpes Simpleks Tipe 2 (P02). 

Karena gejala pada penyakit Herpes Simpleks Tipe 1 (P01) terdiri dari 4 gejala maka harus dihitung nilai 

masing-masing CF nya dahulu lalu dikombinas, sebagai berikut: 

1. Kulit terasa gatal (G01) dengan nilai MB = 0,60 dan nilai MD = 0,10. Maka nilai CF pada gejala 

G01 = 0,60 - 0,10 = 0,50. 

2. Terdapat cairan kuning di bagian luka pada kulit (G03) dengan nilai MB = 0,55 dan nilai MD = 

0,20. Maka nilai CF pada gejala G03 = 0,55 - 0,20 = 0,35. 

3. Ada bercak kemerahan di kulit (G04) dengan nilai MB = 0,50 dan nilai MD = 0,10. Maka nilai CF 

pada gejala G04 = 0,50 - 0,10 = 0,40. 

4. Terdapat ruam dan luka melepuh di bagian leher atau lengan (G08) dengan nilai MB = 0,65 dan 

nilai MD = 0,15. Maka nilai CF pada gejala G08 = 0,65 - 0,15 = 0,50. 

Tahap selanjutnya adalah perhitungan kombinasi nilai CF menggunakan sebagai berikut dibawah ini: 

1. Kombinasi CF untuk penyakit P01 dengan 4 gejala : 

CF(R1,R2)  = CF(R1) + CF(R2) * (1 - CF(R1)) 

    = 0.50 + ( 0.35 * (1 – 0,50)) 

= 0.675 

CF(R1,R2,R3)  = CF(R1,R2) + CF(R3) * (1 - CF(R1,R2)) 

    = 0.675 + ( 0.4 * (1 – 0,675)) 

= 0.805 

CF(R1,R2,R3,R4)  = CF(R1,R2,R3) + CF(R4) * (1 - CF(R1,R2,R3)) 

    = 0.805 + ( 0.5 * (1 – 0,805) 

= 0.9025 

Nilai akhir CF untuk penyakit P01 adalah sebesar 0,9025 atau 90,25%. 

1. Perhitungan CF untuk penyakit P02 dengan 1 gejala : 

Kulit terasa gatal (G01) dengan nilai MB = 0,60 dan nilai MD = 0,10. Maka nilai CF pada gejala G01 = 0,60 

- 0,10 = 0,50. 

Karena gejala nya hanya 1 maka tidak perlu dihitung kombinasi CF. maka Nilai akhir CF untuk 

penyakit P02 adalah sebesar 0,50 atau 50%. 

Kesimpulan : 

Berdasarkan perhitungan dengan metode Certainty Factor diatas diperoleh nilai kepastian (nilai CF) 

tertinggi pada Penyakit P01. Maka dapat disinpulkan pasien mengalami penyakit P01 (Herpes Simpleks Tipe 

1) dengan nilai CF = 0,9025 atau 90,25%. tingkat kepastian.  

Maka solusi pengobatan yang dapat dilakukan yaitu dengan mengonsumsi beberapa obat tertentu yang 

dapat mengurangi rasa sakit yang ditimbulkan akibat penyakit ini seperti Famvir, Zovirax, Acyclovir, dan 

Valtrex. Gunakan salah satu obat yang untuk mengobati gejala herpes. Sebaiknya tutup luka dengan es batu 

yang dibalut dengan kain dan jangan sesekali menempelkan es batu secara langsung pada permukaan yang 

terluka. Lalu bersihkan luka agar tidak menjadi infeksi dan sekaligus untuk mempercepat penyembuhan luka. 

 

 

 

 



Jurnal SAINTIKOM P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475 

 

  

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

 

7 

4 PEMODELAN DAN PERANCANGAN  

4.1Pemodelan Sistem 

Pemodelan sistem merupakan salah satu elemen yang penting dalam merancang suatu sistem atau aplikasi. 

Dalam perancangan aplikasi dalam mendiagnosa penyakit Herpes Simpleks ini menggunakan beberapa 

pemodelan Unified Modelling Language diantaranya adalah Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class 

Diagram. 

5 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

5.1  Pengujian Sistem 

Dalam pengujian atau pengaplikasian perancangan sistem pakar mendiagnosa penyakit Herpes Simpleks 
dengan metode Certainty Factor. Ada dua komponen sistem yang dibutuhkan yaitu hardware dan software. 
5.2 Implementasi Sistem 

5.2.1FormLogin 

 

 
Gambar 5.1 form login 

5.2.2 Tampilan Form Menu Utama 

 
 Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama 
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5.2.3 Form Input  Data Penyakit 

 
Gambar 5.3  Tampilan Form Input Data Penyakit 

 

5.2.4 Tampilan Form Gejala 

 
Gambar 5.4 Tampilan Form Gejala 

5.2.5 Form Master Rule 

 
Gambar 5.5 Tampilan Form Master Rule 
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5.2.6 Form Tampilan Awal Diagnosa 

 
Gambar 5.6 Tampilan Awal Diagnosa 

 

Adapun fungsi-fungsi dari tombol yang terdapat dalam form hasil diagnosa yaitu : 

      Proses  : Memproses gejala yang terpilih. 

      Cetak  : Mencetak laporan hasil diagnosa. 

      Ulangi  : Mengulangi proses pemilihan gejala. 

Keluar : Menutup form hasil diagnosa 

 
Gambar 5.7 Tampilan Hasil Diagnosa 
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5.3 Tampilan Hasil Diagnosa 

 

Gambar 5.8  Tampilan Preview Laporan Hasil Diagnosa 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan  

Setelah melakukan berbagai macam tahapan-tahapan maka diperoleh suatu kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dengan menggunakan sistem pakar mendiagnosa penyakit herpes simpleks dengan metode Certainty 

Factor, pengguna dapat dengan cepat dan benar menampilkan hasil diagnosa penyakit herpes simpleks 

sesuai dengan perhitungan metode Certainty Factor. Sehingga memudahkan pengguna apabila 

sewaktu-waktu membutuhkan hasil diagnosa penyakit herpes simpleks. 

2. Dengan implementasi sistem pakar mendiagnosa penyakit herpes simpleks dengan Metode Certainty 

Factor yang dibangun menggunakan Microsoft Visual Basic 2010 dan database Microsoft Access 2010 

dapat mempermudah pengguna melakukan pendataan dan pemilihan gejala penyakit dan serta 

menghasilkan output berupa print out dapat dilakukan dengan cepat dan tanpa membutuhkan biaya. 

3. Dengan menggunakan sistem pakar mendiagnosa penyakit herpes simpleks yang dirancang dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi oleh banyak pengguna yakni masalah ketidaktahuan terhadap 

penyakit herpes simpleks yang dialami. Dengan diterapkannya sistem ini diharapkan segala kendala 

tentang ketidaktahuan dan kesalahan yang berhubungan dengan penyakit herpes simpleks dapat diatasi 

dengan efektif dan efisien. 
6.2  Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan kepada pembaca, kepada pihak pengguna dan kepada 

seluruh pihak yang berkaitan dengan perancangan sistem ini, yaitu : 

1. Bagi pihak STMIK Triguna Dharma diharapkan dapat memberikan support lebih baik lagi agar kualitas 

hasil penelitian dapat meningkat kedepannya. 

2. Bagi pihak instansi diharapkan agar pegawai yang mengoperasikan aplikasi ini diberikan pelatihan 

singkat agar tidak terjadi kesalahan dalam penginputan datanya. 

3. Bagi mahasiswa diharapkan agar melanjutkan penelitian ini sehingga sistem pakar ini dapat 

kembangkan lagi, terutama dalam segi fitur dan interface-nya. Supaya lebih menarik tampilannya dan 

lebih mudah digunakan. 
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